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PENDAHULUAN 
Batuk pilek merupakan infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) yang paling sering 

mengenai bayi dan balita. Bayi yang masih sangat muda akan sangat mudah tertular, 
penularan masih tetap terjadi karena seseorang yang pilek akan sering memegang 
hidungnya karena rasa gatal atau membuang ingusnya, yang apabila tidak segera mencuci 
tangan akan menjadi sumber penularan. Batuk pilek merupakan gejala utama infeksi primer 
nasofaring dan hidung yang sering mengenai bayi dan anak (Sintama et al., 2022). 
Umumnya orangtua merasa khawatir akan batuk pilek dan radang tenggorokan pada anak-
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Batuk pilek merupakan infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) yang paling sering 
mengenai bayi dan balita. Batuk pilek bisa menyerang balita 6 sampai 8 kali dalam 
setahun, sehingga perlu penanganan yang baik seperti terapi non farmakologi 
berupa baby massage maupun dengan menggunakan tanaman herbal, terapi uap 
dan Infrared. Penelitian ini bertujuan menggambarkan gejala batuk pilek pada 
balita setelah dilakukan terapi komplit (baby massage, terapi uap dan Infrared) di 
Wawa Holistic Care Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan obsevasional. Populasi 
penelitian ini adalah semua balita yang mendapatkan terapi batuk pilek komplit 
(baby massage, terapi uap, dan Infrared), sampel penelitian sejumlah 10 balita 
yang mengalami batuk dan pilek, diambil dengan total sampling. Instrument 
penelitian menggunakan lembar observasi dan hasil penelitian ditampilkan dalam 
skor dan tabel. Hasil penelitian menunjukkan gejala batuk pilek setelah diberikan 
terapi batuk pilek komplit (baby massage, terapi uap, dan Infrared) di Wawa 
Holistic Care adalah seluruh responden mengalami gejala batuk ringan. Untuk itu, 
terapi komplit (baby massage, terapi uap dan Infrared) dapat menjadi salah satu 
alternatif untuk mengatasi masalah batuk pilek pada bayi dan balita. 
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anak serta karena anak menolak makan. Batuk pilek bisa menyerang balita 6 sampai 8 kali 
dalam setahun, sehingga perlu penanganan yang baik seperti terapi non farmakologi 
berupa baby massage maupun dengan menggunakan tanaman herbal (Bria et al., 2022). 
Selain baby massage, terapi uap dan Infrared juga dapat membantu menurunkan gejala 
batuk pilek setelah diberikan terapi batuk pilek komplit (baby massage, terapi uap, dan 
Infrared) pada balita (Fadillah & Supriyadi, 2023). 

Data WHO menunjukkan bahwa prevalensi infeksi saluran pernafasan tahun 2021 di 
dunia sebanyak 37% karena seiring dengan terjadinya pandemi COVID-19 (WHO, 2022). 
Berdasarkan data Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021, prevalensi infeksi saluran 
pernafasan yang terjadi pada balita sebesar 24,1%, sedangkan di Jawa Timur sebesar 24,3% 
(Kemenkes RI, 2021). Data Profil Kesehatan Kabupaten Mojokerto prevalensi infeksi saluran 
pernafasan sebesar 38,6%, yang terbagi menjadi 13,7% pneumonia, dan 24,9% batuk pilek 
(Dinkes Kabupaten Mojokerto, 2021).  

Batuk pilek disebabkan oleh banyak faktor  lain virus, bakteri, jamur dan benda asing 
yang masuk kedalam tubuh melalui udara inhalasi dan droplet, aspirasi 
nasofaring/orofaring, perluasan langsung dari tempat lain, serta penyebaran hematogen 
(Wijaya & Putri, 2013). Batuk pilek sangat rentan terjadi pada balita dan anak-anak. Gejala 
mulai timbul dalam waktu 1-3 hari setelah terinfeksi. Gejala awal berupa rasa tidak enak 
dari hidung atau tenggorokan, kemudian mulai bersin-bersin, hidung meler dan merasa 
sakit ringan, kadang disertai demam ringan. Hidung mengeluarkan cairan yang encer dan 
jernih pada hari-hari pertama selanjutnya secret hidung menjadi lebih kental, berwarna 
kuning hijau. Dampak batuk pilek adalah anak menjadi rewel, tidak nafsu makan atau 
menyusu, dan komplikasi yang membahayakan yaitu otitis, sinusitis, dan faringitis (Bria et 
al., 2022). Batuk dapat mengganggu kegiatan sehari-hari dan dapat menjadi salah satu 
penyebab turunya kualitas hidup seseorang. Batuk yang terjadi dapat menyebabkan 
beberapa keluhan lainnya seperti pusing kepala, herniasi diskus, gernia inguinalis, patah 
tulang iga, pendarahan subkonjungtiva dan inkontinesia urin (Lubis & Hilmi, 2023). 

Salah satu solusi mengatasi masalah penyakit batuk pilek dengan memperlancar 
peredaran darah dan meningkatan daya imunitas sehingga tubuh anak bisa sehat dan 
mengeliminasi virus atau bakteri penyebab batuk pilek setelah diberikan terapi batuk pilek 
komplit (baby massage, terapi uap, dan Infrared) pada balita (Ruliati & Aini, 2022). Terapi 
baby massage adalah terapi relaksasi untuk menurunkan rasa gelisah dan depresi pada 
saluran pernapasan. Dimana terapi baby massage akan merelaksasi otot-otot pernapasan 
dan memperbaiki sirkulasi darah yang dapat meningkatkan aktifitas neurotransmiter 
serotonin sehingga terjadi penurunan kadar hormone adrenlin dan terjadilah peningkatan 
daya tahan tubuh. Menurut penelitian Nurjanah (2020) menyebutkan bahwa batuk pilek 
massage therapy sangat efektif untuk bayi atau anak yang menderita batuk pilek (Nurjanah 
et al., 2020). Terapi uap membantu melegakan pernafasan dan mengencerkan dahak 
dengan pemberian obat-obatan eliksir, sedangkan Infrared berfungsi merelaksasikan otot-
otot dada dan pernafasan agar dapat mengembang lebih sempurna dan memudahkan anak 
untuk bernafas (Fadillah & Supriyadi, 2023). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk menggambarkan gejala batuk pilek setelah diberikan terapi komplit 
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(baby massage, terapi uap dan Infrared) pada balita di Wawa Holistic Care Kabupaten 
Mojokerto.  

 
METODE 

Desain atau rancangan penelitian adalah suatu yang sangat penting dalam penelitian, 
memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat mempengaruhi akurasi 
suatu hasil. Selain itu desain juga bisa digunakan sebagai petunjuk dalam perencanaan dan 
pelaksanaan penelitian untuk mencapai suatu tujuan atau menjawab suatu pertanyaan 
penelitian. (Nursalam, 2016). Dalam penelitian ini menggunakan desain deskriptif, yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan menggambarkan variabel-variabel utama tanpa 
menganalisis hubungan sebab akibat (Notoatmodjo, 2016). 

Metode penelitian berisi spesifikasi penelitian, jenis penelitian, metode pendekatan, 
teknik pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian. 
Metode penelitian ditulis secara deskriptif. Penelitian menggunakan teknik non probability 
sampling tipe total sampling yaitu teknik penentuan sampel yang menjadikan seluruh 
anggota populasi sebagai subjek penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah gejala 
batuk pilek setelah diberikan terapi batuk pilek komplit (baby massage, terapi uap, dan 
Infrared). Variabel dalam penelitian ini adalah gejala batuk pilek setelah diberikan terapi 
batuk pilek komplit (baby massage, terapi uap, dan Infrared).  

 
HASIL 

Pada Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat uraian tentang analisis hasil 
penelitian untuk memberikan jawaban/solusi terhadap masalah penelitian. Apabila 
terdapat rincian sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka dapat menggunakan 
penulisan sub bab seperti di bawah ini. 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Balita di Wawa 

Holistic Care Mojokerto pada tanggal 19 Juli-10 Agustus 2023   
 

Sumber: Data Primer tahun 2024 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh responden berusia 1-12 bulan 
yaitu 8 anak (80%) dan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki yaitu sebanyak 7 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

 
1 

Umur Balita 
1-12 bulan 

 
8 

 
80.0 

2 13-24 bulan 0 0.0 

3 25-36 bulan 1 10.0 

4 37-48 bulan 1 10.0 

 
1 

Jenis Kelamin Balita 
Laki-laki 

 
7 

 
70 

2 Perempuan 3 30 

 Lama Batuk Pilek   

1 ≤ 7 hari 8 80 

2 > 7 hari 2 20 

Jumlah 10 100 
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responden (70%). Dan hampir seluruh responden mengalami batuk pilek ≤ 7 hari, yaitu 8 
anak (80%). 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Gejala Batuk Pilek Sesudah Mendapatkan 

Terapi Batuk Pilek Komplit di Wawa Holistic Care Mojokerto 

No Gejala Batuk Pilek Frekuensi Persentase (%) 

1 Frekuensi batuk   
 25-35 kali 0 0 
 15-24 kali 4 40,0 
 1-14 kali 6 60,0 
 0 kali 0 0 

2 Radang Tenggorokan   
 Ada 0 0 
 Tidak ada 10 100,0 

3 Wheezing   
 Ada 0 0 
 Tidak ada 10 100,0 

4 Pengeluaran Dahak   
 Sulit 0 0 
 Mudah 10 100,0 

5 Frekuensi Bersin   
 > 10 kali 0 0 
 ≤ 10 kali 10 100,0 

6 Hidung Tersumbat   
 Ada 0 0 
 Tidak ada 10 100,0 

7 Mata Berair   
 Ada 0 0 
 Tidak ada 10 100,0 

 Sumber: Data Primer tahun 2024 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah diberikan terapi batuk pilek komplit (baby 
massage, terapi uap, dan Infrared) di Wawa Holistic Care, sebagian besar responden 
mengalami batuk pilek 1-14 kali yaitu sebanyak 6 anak (60%), seluruhnya tidak ada tanda 
radang tenggorokan yaitu 10 anak (100%), seluruhnya tidak ada wheezing yaitu 10 anak 
(100%), seluruhnya pengeluaran dahak mudah yaitu 10 anak (100%), seluruhnya bersin  ≤ 
10 kali yaitu 10 anak (100%), seluruhnya tidak ada hidung tersumbat yaitu 10 anak (100%), 
dan seluruhnya tidak ada mata berair yaitu 10 anak (100%). 

 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hasil Scoring Gejala Batuk Pilek Sesudah 

Mendapatkan Terapi Batuk Pilek Komplit di Wawa Holistic Care Mojokerto 
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No Gejala Batuk Pilek Frekuensi Persentase (%) 

1 Ringan 10 100 
2 Sedang 0 0 
3 Berat 0 0 

Jumlah 10 100 

 Sumber: Data Primer tahun 2024 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa setelah diberikan terapi batuk pilek komplit 
(baby massage, terapi uap, dan Infrared) di Wawa Holistic Care, seluruh responden 
mengalami gejala batuk pilek yang ringan. 
 
DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden berusia 1-12 bulan 
yaitu 8 anak (80%). Bayi yang berumur kurang dari 2 bulan mempunyai resiko yang lebih 
tinggi untuk terkena pneunomia dibandingkan dengan anak berusia 2 bulan sampai 5 tahun 
(Tosepu, 2016).  Menurut peneliti, usia 0-12 bulan atau bayi masih belum sempurna sistem 
imunnya, sehingga kekebalan tubuh dalam menghadapi penyakit infeksi masih belum kuat 
yang menyebabkan bayi mudah mengalami batuk pilek. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki yaitu 
sebanyak 7 responden (70%). Anak laki-laki adalah faktor risiko yang memengaruhi 
kesakitan pneumonia karena diameter saluran pernapasan anak laki-laki lebih kecil 
dibandingkan dengan anak perempuan, atau adanya perbedaan dalam daya tahan tubuh 
anak laki-laki dan perempuan (Fatimah et al., 2020). Menurut peneliti, hasil penelitian ini 
sesuai dengan pendapat tersebut karena anak laki-laki mempunyai peluang yang lebih 
besar untuk mengalami batuk pilek karena secara fisiologis saluran nafas laki-laki yang lebih 
kecil sehingga akan lebih mudah menyempit saat mengalami infeksi pada saluran 
pernafasan sehingga gejala yang ditimbulkan juga lebih berat. 

Hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden yang diberikan terapi 
komplit mengalami batuk pilek selama kurang dari 7 hari  yaitu sebanyak 8 orang (80%), 
sedangkan sisanya yaitu 2 responden (20%) mengalami batuk pilek lebih dari 7 hari. 
Menurut Fatimah (2020), ibu cenderung akan membawa anaknya ketempat berobat ketika 
anak sudah mengalami sakit lebih dari 3 hari. Hal ini dikarenakan rasa khawatir akan sakit 
yang tidak kunjung sembuh sehingga ibu melakukan berbagai cara agar anaknya dapat 
segera sembuh (Fatimah et al., 2020). Begitu pula dengan pilihan untuk dilakukan terapi 
komplit. Menurut asumsi peneliti, seorang ibu akan merasa panik ketika anaknya sakit. 
Biasanya 3 hari awal setelah gejala sakit timbul, ibu akan segera membawa anak ke tempat 
pelayanan kesehatan agar anaknya dapat segera sembuh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden mempunyai gizi baik yaitu 
sebanyak 10 anak (100%). Kurang gizi adalah faktor prakondisi yang memudahkan anak 
mendapat. Dalam keadaan gizi yang baik, tubuh mempunyai cukup kemampuan untuk 
mempertahankan diri terhadap penyakit infeksi. Keadaan gizi yang buruk muncul sebagai 
faktor resiko yang penting untuk terjadinya ISPA. Disamping itu adanya hubungan antara 
gizi buruk dan terjadinya campak dan infeksi virus berat lainnya serta menurunnya daya 
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tahan tubuh anak terhadap infeksi. Selain itu, kesehatan yang kurang baik atau akan 
mempermudah timbulnya penyakit infeksi balita dengan gizi yang kurang akan lebih mudah 
terserang ISPA dibandingan balita dengan gizi normal karena faktor daya tahan tubuh yang 
kurang. Pada keadaan gizi kurang, balita lebih mudah terserang ISPA berat, bahkan 
serangannya lebih lama (Maryunani, 2015). Gizi yang baik akan memberikan ketahanan 
tubuh yang lebih kuat sehingga anak akan lekas sembuh setelah menajalani pengobatan 
dan terapi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden ventilasi udara dirumahnya 
baik, yaitu sebanyak 10 anak (100%). Ventilasi berhubungan dengan proses pertukaran 
udara dari dalam dan luar. Dengan ventilasi udara yang baik maka kualitas udara akan 
menjadi baik. Sebaliknya, kualitas udara yang buruk disebabkan ventilasi udara yang buruk. 
Kualitas udara yang buruk ini akan meningkatnya penyebaran penyakit bahkan kematian di 
negara-negara berkembang. Anak-anak dan ibu rumah tangga adalah yang paling berisiko 
mengalaminya (Ngastiyah, 2016). Menurut asumsi peneliti, sirkulasi udara yang baik 
dibentuk dari ventilasi udara yang baik pula. Dengan sirkulasi yang baik ini, udara yang ada 
dalam rumah akan terasa baru dan dapat membantu proses penyembuhan batuk dan pilek 
pada anak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan terapi batuk pilek komplit 
(baby massage, terapi uap, dan Infrared) di Wawa Holistic Care, seluruh responden 
mengalami gejala batuk pilek ringan dengan hasil observasi yaitu sebagian besar responden 
mengalami batuk pilek 1-14 kali yaitu sebanyak 6 anak (60%), seluruhnya tidak ada tanda 
radang tenggorokan yaitu 10 anak (100%), seluruhnya tidak ada wheezing yaitu 10 anak 
(100%), seluruhnya pengeluaran dahak mudah yaitu 10 anak (100%), seluruhnya bersin  ≤ 
10 kali yaitu 10 anak (100%), seluruhnya tidak ada hidung tersumbat yaitu 10 anak (100%), 
dan seluruhnya tidak ada mata berair yaitu 10 anak (100%).  

Batuk pilek bisa menyerang balita 6 sampai 8 kali dalam setahun, sehingga perlu 
penanganan yang baik seperti terapi non farmakologi (Bria et al., 2022). Terapi non 
farmakologi yang diberikan dalam penelitian ini adalah baby massage dan Infrared, 
sedangkan terapi farmakologi yang diberikan adalah nebulizer menggunakan ventolin.  
Terapi baby massage adalah terapi relaksasi untuk menurunkan rasa gelisah dan depresi 
pada saluran pernapasan. Dimana terapi baby massage akan merelaksasi otot-otot 
pernapasan dan memperbaiki sirkulasi darah yang dapat meningkatkan aktifitas 
neurotransmiter serotonin sehingga terjadi penurunan kadar hormone adrenlin dan 
terjadilah peningkatan daya tahan tubuh. Menurut penelitian Nurjanah (2020) 
menyebutkan bahwa batuk pilek massage therapy sangat efektif untuk bayi atau anak yang 
menderita batuk pilek (Nurjanah et al., 2020). Terapi uap membantu melegakan pernafasan 
dan mengencerkan dahak dengan pemberian obat-obatan eliksir, sedangkan Infrared 
berfungsi merelaksasikan otot-otot dada dan pernafasan agar dapat mengembang lebih 
sempurna dan memudahkan anak untuk bernafas (Fadillah & Supriyadi, 2023). 

Menurut peneliti, gejala batuk pilek setelah diberikan terapi batuk pilek komplit hanya 
pada frekuensi batuk saja, akan tetapi dari hasil observasi saat datang untuk melakukan 
terapi batuk pilek komplit, anak tampak tidak berhenti batuk sampai rewel menangis dan 
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mata berair, sehingga frekuensi batuk sudah lebih ringan dari sebelumnya meskipun masih 
batuk. Setelah dilakukan terapi komplit, seluruh respons sudah tidak mengalami wheezing. 
Hal ini disebabkan karena sebelumnya anak mengalami wheezing di seluruh lobus paru, 
akan tetapi setelah diberikan terapi komplit lokasi wheezing menurun hanya pada lobus 
atas paru saja. Hal ini disebabkan karena baby massage mampu merelaksasikan otot-otot 
anak termasuk otot pernafasan, terapi uap mengandung obat eliksir pengencer dahak 
sehingga dahak lebih mudah dikeluarkan, dengan demikian frekuensi batuk akan menurun 
dan wheezing juga menurun karena secret mudah dikeluarkan. Infrared membantu 
merelaksasikan otot dada sehingga paru lebih mudah mengembang dan anak lebih mudah 
bernafas. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil temuan peneliti, dapat disimpulkan bahwa gejala batuk pilek 

setelah diberikan terapi batuk pilek komplit (baby massage, terapi uap, dan Infrared) di 
Wawa Holistic Care adalah gejala batuk pilek ringan. Hal ini dikarenakan setelah diberikan 
terapi komplit (baby massage, terapi uap, dan Infrared), dahak atau sumbatan pada saluran 
pernapasan menjadi encer dan  saluran pernapasan melebar. Sehingga dahak mudah keluar 
dan udara dapat keluar masuk dengan lancar dan tidak menimbulkan bunyi. 
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